









LEMBARAN 2.
(benarkan) propaganda sana jang sengadja
menoelis hal-hal jang tidak benar dan jang
tidak sesoeai betoel dengan keadaan jang se¬
soenggoehnja.
Dari itoe saudara-saudara, kita haroes
propaganda dibenoea asing dengan giat
dan keras, soepaja Eropa jang soedah kena
propaganda jang djelek-djelek dari kaoem
sana itoe, bisa di-kastorolie oleh kita, soe¬
paja jang kotor-kotor (dari propaganda)
sana itoe bisa keloear semoea (Tepok-tangan
rioeh).
Kita haroes bilang hitam kalau sesoeng¬
goehnja hitam dan berkata poetih djika se¬
benarnja poen poetih. Kita haroes oendjoek
pada doenia, bahasa kita inipoen manoesia
belaka, jang senang dan soesah poen bisa
merasakannja, sebab kitapoen manoesia
djoega jang mempoenjai perasaan sebagai
bangsa jang lain-lain, meskipoen beda warna
koelitnja.
Apakah faedahnja propaganda diloear
negeri itoe bagai kita, soedahlah terang se¬
kali, jaitoe mengenalkan keadaan pergera¬
kan dan kemaoean Ra'jat. Pergerakan Na¬
sional kita haroes diakoei oleh bangsa
bangsa seloeroeh doenia dan bahasa perge¬
rakan Nasional kita ada hak oentoek hi¬
doep. (Tepok-tangan)
Djaman sekarang adalah djaman interna¬
sional, djaman congres-congres, djaman
Volkenbond. Dari itoe doenia haroes tahoe,
bahasa bangsa Indonesia masih hidoep, be¬
loem mati. (Tampik sorak).
Adapoen tentang tjara dan djalannja pro¬
paganda kita itoe, saudara-saudara, jaitoe
menoeroet tjara kita sendiri dan bersandar¬
kan poela atas kekoeatan sendiri, kita tidak
boleh minta bantoean orang lain, ketjoeali
dari saudara2 sendiri. Propaganda kita akan
berdjalan dengan baik, djika dengan
oeang. Dengan kemaoean Rajat Indonesia
sendiri, oeang itoe haroes ada oentoek be¬
kal propaganda kita. Kita tidak tjoekoep
hanja koeasakan ini pada Perhimpoenan In¬
donesia dinegeri Belanda dan tentoe tidak
tjoekoep poela kalau saudara-saudara hanja
bertepok tangan sadja, maka kalau besok
ada diedarkan lijst-lijst derma, saudara-
saudara mesti memberi derma! (Soeara pu¬
bliek: Baik! Djangan chawatir! mende¬
ngoeng bersama-sama).
Perhimpoenan Indonesia berpropaganda
hanja dari kemaoean dan kekerasan hati be¬
laka. Bekal tidak ada, melarat sekali. Tetapi
meskipoen melarat, kekerasan hati bisa
membangoenkan apa-apa. Begitoelah pada
tahoen 1925, Perh. Indon. telah mendirikan
soeatoe kantor pemberi keterangan, jaitoe
jang dinamakan : Indonesian Press Informa¬
tion Bureau. Ini bureau tiap-tiap tiga boelan
sekali terbitkan bulletin jang tersebar di¬
mana-mana, sampai di Amerika, pendek dei
seloeroeh doenia. Tetapi sebab melarat, ma¬
ka bulletin itoe ditjap-goedir sadja. Lain dari
itoe, P. I. poen soedah adakan pertoendjoe¬
kan kesopanan bangsa kita di Parijs, dima¬
na bangsa sana sama melongo ...... Apa
jang kita pertoendjoekkan, jaitoe tari, pen¬
tjak, dll.
Beda sekali propaganda P. I. dan propa¬
ganda Mas Noto (Soeroto). Ini orang (No¬
to Soeroto) ada disokong oleh kaoem kapi¬
tatist Belanda dan berdasar kooperasi. Ka¬
lau adakan pertoendjoekan, jang bermain
tidak meloeloe bangsa sendiri, tetapi djoega
Belanda ada jang toeroet main. P. I. tidak
demikian, tetapi bekerdja dengan kekoeatan
sendiri. Maka tidakpoen mengherankan, ba¬
hasa Notosoeroto dan Soeripto didjoen¬
djoeng-djoendjoeng oleh kaoem sana. Kalau
ini doea orang adakan pertoendjoekan kunst,
segala-galanja bersifat besar, jang melihat
poen orang-orang besar.
Tetapi saudara-saudara djangan chawa¬
tir, meski melarat, boleh lihat, propaganda
P. I. mesti djempol. Jang diambil hanja jang
zakelijk sadja
Ra'jat Indonesia haroes membantoe, soe¬
paja propaganda kita tidak kalah sorotnja.
(Sorak rioeh).
Djalannja, kita mengoendjoengi congres-
congres internasional, seperti jang soedah
kedjadian, jaitoe di Breville, di Brussel, di
Geneve dll. P. I. poen soedah terbitkan
brochures.
Lain dari pada dan oleh sebab itoe, kita
haroes mengirimkan anak-anak kita boeat
beladjar diloear negeri, misalnja di Ameri¬
ka, di Djepang, di Djerman, ja, pendeknja
diseloeroeh doenia.
Tentang Liga (congres) penentang impe¬
rialisme dan penghambat kemerdekaan Na¬
sional, inilah baroe djadi satoe soal, perloe
atau tidak kita menghoeboengkan diri de
ngan Liga itoe. Liga ditjap kominis, tetapi
ini tidak betoel dan keadaannja Liga tidak
berbahaja bagai pergerakan kita. Djika P. I.
Liga itoelah hania djalan oentoek
PERSATOEAN INDONESIA
KEPINDAHAN Mr. SOENARJO.
KE DELI
kat-serikat Nasional masoek Liga, kenapa
P. N. I. tidak? Tidaklah ada keberatan, be¬
gitoelah pengiraaan saja, bahasa P. P. P.
K. I. koeasakan pada P. I. soepaja berhoe¬
Saudara kita Mr. Soenarjo pada hari boe¬
boengan dengan Liga terseboet
lan 29 Mei 1929 soedah berangkat dari Ja
Kaoem sana berteriak, bahwa sekarang
atra kekota Medan oentoek berdiam disana
ada djaman bandjirnja bangsa koelit ber¬
sebagai advocaat & procureur partikoelier
warna, bahaja koening. Diabad ke 20 ini
Kepindahan salah satoe dari pemoeka
adalah timboel bahaja hitam sebagai jang
P. N. I. ini dari sebelah Selatan keseberang
dikatakan di Amerika.
Detara dari tanah air kita Indonesia akan
Oleh sebab itoe, financieel kita haroes ki¬
berfaedah besar oentoek pergerakan kita.
ta koeatkan. Benzine haroes ada. Tentoe
Dengan tenaga pemoeka kita ini akan lebih
saudara-saudara moefakat, tetapi practijk¬
egoeh dan kekal Persatoena Indonesia. Pe¬
moeka kita ini ditanah seberang akan dapat
nja?
membela dan memperbaiki keadaan-keadaan
Moedah-moedahan practijk moefakati itoe
jang adanja sebagai oemoemnja terkenal sa¬
akan didjalankan dengan senang hati, agan
gat sewenang-wenang. Besar poela, karena
propaganda kita bisa berdjalan dengan baik
P. N. I. akan lekas berpengaroeh di-Sumatra
dan berhasil boeat kepentingan saudara
Timoer
audara semoea (Tampik sorak amat rioeh¬
Kita ta' mempoenjai pengharapan sebesar
tja).
ini, djika kita tidak mengingat tenaga be¬
Banteng madjoe lagi
liau dikalangan Perhimpoenan Indonesia di
Saudara-saudara, berhoeboeng dengan
Den Haag dan lagi poela tenaga jang tidak
bedato saudara Mr. Alie Sastroamidjojo
koerang giatnja setelah beliau sampai keta
tadi, demikianlah permoelaan kata dari
nah toempah darah kita Indonesia ini, bail
r. Soekarno, maka sebetoelnja selama kita
likalangan pemoeda-pemoeda maoepoen di¬
beloem berani melantjar-lantjarkan tangan
kalangan P. N. I. atau lainnja
kita keloear negeri, kita akan djadi sebagai
Kepindahan pemoeka kita masih moeda ke¬
katak dibawah tempoeroeng. Kita mesti ke
lain tempat di-Indonesia ini adalah soeatoe
raskan propaganda keloear negeri itoe, kita
keoentoengan besar oentoek kaoem P. N. I.
mesti panggil pada doenia boeat djadi saks
sedang kedatangan beliau disitoe akan di
bagaimana keadaan kita. Goetji wasiat ha¬
samboet dengan gembira
roes diboeka. Dan saudara-saudara, itoe
Dari itoe kepindahan saudara kita Mr.
goetji wasiat jang bagoes roepanja, tetapi
soenarjo kita hargai besar karena bererti
kalau diboeka boesoek baoenja (tampik sorak
ebih lagi menjepatkan kedatangan kemerde
ramai sekali) ...... haroes diboeka dimat
kaan bangsa dan tanah air kita Indonesia
doenia.
Berangkat Mr. Soenarjo kami sertai de
Kaoem sana takoet critieknja doenia, mak
ngan doa nasional, selamat
Dan kami beritakan, bahwa Mr. Soenarjo
antas sama propaganda membagoes-bagoe
masih tetap mendjabat sebagai Redacteur
kan keadaan kita disini. Kaoem sana me¬
dari madjallah kita „Persatoean Indonesia'
nang seperti koekoekbeloek jang tinggal da¬
am gelap sadja (ketawa) dan tidak beran
KAOEM P. N. I. JACATRA
kena sinarnja matahari. (Tepok-tangan)
Saudara-saudara, mengingati pekerdjaa
SEDIKIT PEMANDANGAN TENTANG
P. I. jang soedah memboeat korban boeat
„IINHEEMSCHE TENTOONSTEL
keperloean Ra'jat Indonesia, maka saudara
LING" DI GEDONG GADJAH.
audara saja harap sama berdiri oentoel
O
menghormatinja. (Semoea lantas sama ber¬
Soedah beberapa hari lamanja diadakan
diri sambil bertepok-tangan amat rioehnja)
dikota ini pertoendjoekan dari beberapa
Tetapi saudara-saudara, meskipoen pro
orang jang mendiami Kepoelauan Indonesia
aganda loear negeri haroes kita koeat
ini. Pertoendjoekan ini diadakan atas oesa
koeatkan, tetapi kita disini haroes bekerdja
hanja Koninklijk Bat. Genootsch. v. Kunsten
teroes dengan sekoeat-koeatnja. Tidak tjoe
n Wetensch sebagai soeatoe dari pada no¬
koep dengan propaganda sadja, tetapi soe¬
mor-nomor programmanja Fourth Pacifie
paja bertimbang, kita haroes menimboen
Science Congres. Beriboe-riboe penonton
nimboen tenaga kita, agar kita poenja ke¬
baik orang Indonesia, Tionghoa maoepoen
koeatan melebihi kekoeatan air bandjir.
Earoen datan Gedong sadjak akan me¬
Pada saudara-saudara, boeat keperloean.
bang loean
tjaksikan dengan mata sena
nja propaganda, siapa jang tidak soeka der¬
biasa ini. Hal jang loear bit 4 bab baroe
ma, saja poedjikan moedah-moedahan „di¬
ekali ini pertoendjoekan jang Statjam ini
Berhoeboeng
sambar geledek (petir). —
diadakan. Orang ahli-ahli, Proffesor-Prof¬
dengan seroean ini, maka seorangpoen dari
fesor, Dr.-Dr. dari negeri-negeri Djepang
jang hadir tidak ada jang lari, tetapi malah
Tionghoa, Amerika. Inggeris d.s.b. tidak ke
madjoe berdesak-desakan boeat member¬
tinggalan
derma satoe cent doea cent seperti kata Ban¬
Sebagi soedah dikatakan, pertoendjoe
eng P. N. I. Oeang derma dikoempoelkan
kan ini diadakan atas oesahanja Fourth
dan dengan jang ada dibus, kira-kira lebih
Pacific Scienre Congres. Djadi, pertoendjoe¬
lari f 300.— banjaknja, wang mana akan
kan dari orang-orang Indonesia ini semesti
disimpan dalam fonds. Verslaggever)
nja oentoek ilmoe pengetahoean (sciense
oentoek melebarkan pengetahoean, jaito
pengetahoean sanan tentang sini. Djadi de¬
ngan lain perkataan sini ditontonkan oen¬
tele
Oleh Mr. Sartono laloe dibatjakan
toek keperloean sana
gram-telegram jang diterima oleh Congres
Perkataan „ditontonkan" koerang sedap
b
nisalnja dari :
didengan, tetapi perkataan jang lain ta ada
di
Toean Soenarjo Gondokoesoemo
.
Valaupoen perkataan ini koerang enak ha¬
Soerabaja.
roes djoega kita memberi pertolongan pada
Mr. Budhyarto di Djember.
pekerdjaan ini, tetapi dengan djandji bahwa
Toean Amaira di Tjibeber.
ekerdjaan ini betoel didjalankan oentoek
Hoofdbestuur S. K. B. I. di Soerabaja.
imoe pengetahoean belaka.
Verbondsbestuur P. G. H. B. di Soera
Adakah demikian halnja dengan „in
karta (Solo)
leemsche tentoonstelling ini
Persatoean Poeteri Indonesia di Soera¬
Akan memberi djawaban atas pertanjaan
R.I.
baja
ini, kita peringatkan dahoeloe, bahwa wak¬
Voorzitter madjelis Pertimbangan P. P.
toe sekarang ini sangat berlainan dengan
P. K. I. di Soerabaja.
tempo 20 atau 30 tahoen jang laloe. Per
Hoofdbestuur Mohammadijah di Djok¬
gaoelan antara bangsa-bangsa didoenia in
akarta
ekarang soedah berobah. Barat jang telah
Soerat-soerat dari
beberapa lama bersimaharadjalela diatas
Ver. Inl. (Indon.) Personeel B. O. W
boemi ini, soedah moelai insjaf bahwa ta
Mohammadijah bagian Aisiyah di Solo
10
ada soeatoe apa-apapoen jang kekal didoe¬
Boedi Rini di Malang
1
nia ini.
Dr. Soetomo di Soerabaja.
2.
Ketoeanannja itoe soedah diantjam oleh
Toean Dwidjosewojo di Bogor
3.
nasionalisme Timoer, nasionalisme mana
4. Toean H. A. Lumenta di Palembang
bertambah lama bertambah keras, sehingga
Masing-masing mengoetjapkan poedjian
achirnja ta akan dapat ditahan lagi. Barat.
selamat bahagia kepada Congres P. N. I.
poen berdaja oepaja akan menentang bahaja
agi poela telegram diterima dari Perhimpoel
Azia ini dengan djalan persatoean, dengan
an Indonesia di Den Haag jang berboenji
perdjandjian akan tolong menolong.
demikian:
Roepanja ini beloem tjoekoep dirasa Be¬
Selamat Kongres P. N. I. harap mengam
landa. Ketakoetan akan hilang djadjahannja
bil kepoetoesan mentjapai lekasnja Indonesia
kehilangan mana berarti kehilangan rezeki,
Merdeka"
bentoeknja, beloem lenjap. Oleh karena ito
Oleh Congres diterima lagi symbool ter¬
itjarinja djalan lain lagi. Kapitaal asing
ias dari perak jang amat tjantik oentoe
ditarik kenegeri ini, pemoeka-pemoeka asin
peringatan pendirian P. N. I. pada tangga
diboedjoek oentoek studiereis. Gobnor-Gob
Juli 1927 dari toean Sahlan di Soerabaj
nor asing diterima dengan oepatjara, berba¬
dengan memakai embleem P. N. I
hai-hanai soerat siaran (brochures) dilahir
*)
KATJA 2.
Daja oepaja sebagai ini, ialah terang
terang kelihatan maksoednja, dapat dipera¬
ngi oleh sini. Tetapi djalan jang semboenji
djalan jang ta disangka akan bermaksoed
hendak mentjilakakan kita, soekar dilawan.
Orang jang memboedjoek-boedjoek kita,
jang dengan moeka manis memoedji-moedji
kita, akan tetapi berniat hendak mendjatoeh
kan kita, lebih berbahaja dari pada orang
ang teroes terang menerangkan bermoesoe¬
an dengan kita.
Pertoendjoekan di Gedong Gadjah soedah
eberapa hari menarik beriboe-riboe orang.
Programma jang berdjandji akan menonton¬
kan Atjeh, Batak Karo, Batak Toba, Djambi,
Palembang, Lampong, Benkoelen, Djawa
Bali, Djailolo, Soemba, Kisar, Papoea, Da
ak, Ambon, Menado d.s.b. soedah men
djalankan kewadjibannja. Bangsa pertoea
nan asing tertjengang melihat orang-orang
iar ini, bangsa pertoeanan asing soedah ber¬
kejakinan bahwa pendoedoek Indonesia ini
betoel Kannibalen, jang tentoe haroes sela¬
na-lamanja (tot in de eeuwigheid) diba
vah perintah bangsa jang sopan seperti
bangsa Belanda, bangsa pertoeanan asing
memoedji-moedji nama bangsa pertoeanan
Belanda setinggi langit oleh sebab „kedjem¬
bangsa Belanda ini memerintahi
bolan"
bangsa Kannibalen jang sebanjak ini. Se¬
dang si inlander menjaksikan dengan mata
sendiri betapa besar bedanja antara sesama¬
nja inlander, si inlander menjaksikan dengan
mata sendiri bahwa Indonesia itoe satoe
tata morgana belaka, si inlander berkejaki¬
nan, sesoedah menjaksikan dengan mata
sendiri hal-hal jang diatas, bahwa persa¬
toean jang dikedjar itoe selama-lamanja
akan tinggal tjita-tjita, dan si inlander me¬
nohon dengan hormat: „Ja toeankoe, ka¬
ihanilah hambamoe ini. Dan perintahilah
hambamoe jang da'if ini, sampai hari Kia¬
mat"
Voogd kita tersejoem akan kemenangan¬
nja, inlanders jang memberi pertolongan pa¬
da pekerdjaan ini, merasa dirinja sebaga
toean besar, sebagai seorang jang naik har¬
ganja, boekankah ia soedah dapat bergaoe
bekerdja bersama-sama dengan toean ini dan
oean itoe
Pendapatan kita tentang pertoendjoekan
inheemsche tentoonstelling, dengan pendek,
aitoe:
Per sendjoekan ini tiada lain dari pad
INE
satoean jang makin lama makin bertambah
keras berdjangkit didalam dada kaoem Indo¬
nesia
Pertoendjoekan ini bermaksoed hendak
menoendjoekkan perbedaan agama, bahasa,
pertoekangan dsb. diantara kaoem Indone
sia sesamanja, tidak lain dari pada politiek,
ang soedah berabd-abad lamanja didjalan¬
kan
Menilik hal-hal ini haroes tiap-tiap In¬
onesier mendjaoehkan dirinja dari pada pe¬
kerdjaan ini
Sesoedah toelisan ini selesai, Java Bode
terbit dengan toelisan tentang „inheemsche
entoonstelling itoe, toelisan mana berpen¬
dapatan tjotjok dengan toelisan ini. Sesoe
dah Java Bode mentjoba menoendjoekkan
temoestahilan „Inl. meerderheid" oentoek
„het conglomeraat van bolken dat Nederl. 
Indië", oentoek „de verschillende volks¬
groepen met de zeer uiteenloopende bere
vingspeil, en verscheidenheid van kan „r.
mentaliteit en ras*, Java Bode ini menerang¬
kan antara lain tentang „Indonesische een¬
heid"
........ Niet minder duidelijk demon¬
streert de expositie in het Museum, dat
de naam „Indonesie niets anders dan
een holle klank is, wetenschappelijk
moge die benaming nog eenige reder
van bestaan hebben, maar ook de we¬
tenschap kan er best buiten, meenen
we; als politieke eenheidsleuze ") is
het woord misleidend omdat ze een een¬
heid suggereert, welke er niet is. De
tentoonstelling leert ook dit en zal er
mogelijk vele Inlanders van overtuigen,
zoo niet, dan is het zaak dit duidelijk
te maken aan de goedwillenden en wel¬
gezinden onder hen, en dat is nog altijd
de overgroote meerderheid
Een leerzame tentoonstelling dus........
voor wie zien wil".
Noot „Persatoean Indonesia" adalah
.








